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EURUSD masih dihadapkan pelemahan -0.03% di level $1.1532,  
kehati-hatian pasar atas reaksi dari keputusan Bank Sentral Eropa 
(ECB) dalam rapat kali ini. ECB dipastikan menaikan suku bunga 25 
bps menjadi 4.15%. Perhatian pasar bergeser ke konferensi pers 
Presiden ECB. Jika ECB menunjukkan sikap yang lebih khawatir 
terhadap dampak krisis energi di Timur Tengah daripada inflasi 
(sikap dovish), Euro berisiko jatuh karena pasar akan memangkas 
ekspektasi kenaikan suku bunga lanjutan di masa depan.

GBPUSD memasuki sesi sore hari ini gagal untuk menapaki 
kembali $1.3400, dan berbalik melemah -0.03% di level $1.3359. 
Penguatan dolar AS masih berlanjut di Kamis ini karena pasar 
masih memfokuskan pada laporan inflasi AS, pasca konsumen kini 
pasar tertuju pada angka inflasi produsen. Minimnya katalis dari 
Inggris sehingga pergerakan sepenuhnya dari Amerika. 
Penembusan $1.3350 

USDJPY berada di jalur fase bullish tertahan dengan risiko 
intervensi tinggi di kisaran 160.50−160.70. JPY berada di zona 
bahaya psikologis setelah lonjakan inflasi AS ke level tertinggi 
dalam tiga tahun memicu penguatan dolar AS. Sementara 
pergerakan naik tertahan oleh ancaman intervensi valas nyata dari 
Kementerian Keuangan Jepang. Wakil Menteri Keuangan Jepang, 
Mimura yang sebelumnya telah memberikan peringatan verbal 
terakhir sebelum melakukan intervensi pasar langsung.



Harga minyak mentah melemah pada perdagangan hari ini di 
bawah $90.00, tertekan aksi jual lanjutan setelah meredanya 
ketegangan Israel–Iran yang mengurangi kekhawatiran gangguan 
pasokan energi kawasan secara langsung. Namun potensi 
kenaikan tetap terjaga seiring pasar minyak global yang semakin 
mengetat, dengan data API terbaru menunjukkan penurunan 
persediaan minyak mentah AS sebesar 9,1 juta barel dan 
persediaan bensin turun 1,2 juta barel pekan lalu. Ketidakpastian 
negosiasi AS–Iran yang masih berlanjut tanpa kesepakatan damai 
yang terlihat menjaga risiko kenaikan tetap ada, khususnya 
menjelang periode permintaan musiman yang lebih kuat di kuartal 
ketiga. Support di $87.00–$88.50, resistance di $91.00–$92.00. 

Harga emas (XAU) merosot tajam sesi perdagangan krusial 
kemarin di tengah sorotan pasar atas lonjakan inflasi  (CPI) 
Amerika yang tembus 4.2%. Pasar lebih mengkhawatirkan 
dampak inflasi minyak akan memaksa The Fed menaikkan suku 
bunga atau menahannya di level tinggi lebih lama. Emas coba 
pulih dari tekanan dengan +0.32% di level $4.084 setelah tembus 
level terendah intraday $4.023. Waspadai penembusan dan 
bertahan di bawah $4.000, bila ini terjadi maka zona bawah 
terbuka, dimana range menengah $3.500−$3.900 jadi target 
penurunan area berikutnya. Tapi kegagalan breakout di $4.000 
bakalan menjadi momentum reversal untuk pemulihan dengan 
recovery di area $4.200−$4.400. 



Indeks dolar (DXY) berbalik naik dan bertengger kembali di atas 
100.00, level psikologis area. Penguatan ini ditopang oleh rilis 
data inflasi AS yang melonjak tajam serta meningkatnya 
permintaan safe haven akibat konflik militer di Timur Tengah. CPI 
AS di Mei melonjak hingga 4.2% untuk YoY dari periode 
sebelumnya 3.8%. Data inflasi yang memanas dalam tiga tahun 
terakhir ini memaksa pelaku pasar beralih ke pandangan hawkish, 
memperkirakan Federal Reserve akan menahan suku bunga tinggi 
lebih lama. Antisipasi transisi kepemimpinan komite kebijakan The 
Fed kepada Kevin Warsh pada pertengahan Juni memberikan 
sentimen tambahan, mengingat ia diproyeksikan membawa sikap 
tegas untuk meredam inflasi. Range area 99.90−100.30.

Fokus para pelaku pasar hari ini tertuju pada rilis data inflasi  
produsen AS bulan Mei malam ini yang diperkirakan melandai ke 
0,7% MoM dari 1,4% di bulan April, didorong oleh persistensi harga 
energi akibat konflik Timur Tengah yang masih membara tapi 
prospek de-eskalasi bisa mengurangi kecemasan akan lonjakan. 
Jika data inflasi melebihi ekspektasi pasar, maka tekanan pada The 
Fed untuk menaikkan suku bunga semakin menguat dan 
berpotensi mendongkrak dolar secara signifikan menjelang 
pertemuan FOMC 16–17 Juni. Sebaliknya, data inflasi  yang lebih 
rendah dari perkiraan dapat memperlemah lebih jauh di bawah 
99.50, membuka peluang koreksi yang lebih dalam dan 
meredakan ekspektasi pengetatan kebijakan moneter AS . 



1.15660 1.15050

1.15050 1.15660

Harga bergerak menembus kebawah EMA 5 dan EMA 20 pada 
timeframe 30M, berpotensi membentuk tren bearish

1.15350



1.33820 1.33360

1.33360 1.33820

Time frame 30M harga bergerak menembus ke bawah kedua 
EMA, berpotensi terbentuknya tren bearish jangka pendek

1.33660



160.740

160.150

160.150

160.740

Berpotensi berlanjutnya tren bullish jangka pendek dengan 
harga bertahan diatas EMA 5 dan EMA 20 tapi menyempit.

160.540



4062.00

4062.00 4140.00

Melanjutkan tren bearish jangka pendek dengan harga berada 
dibawah kedua EMA yang memasuki fase konsolidasi.

4101.00

4140.00



65.750 63.280

63.280 65.750

Harga menembus ke bawah EMA 5 dan bertahan dibawah EMA 
20 pada TimeFrame 30M, potensi berlanjutnya tren bearish

64.820



87.90 90.62

87.90 90.62

Harga gagal menembus ke atas EMA 5 dan EMA 20 yang 
bergerak turun, potensi melanjutkan tren bearish 

89.06



50170 50617

50170 50617

Pemulihan terbentuk pada time frame 30M, ketika golden 
cross EMA 5 dan EMA 20, dimana harga naik di atas EMA.

US - PPI M/M (19.30 WIB)
Fcast 0.7% Prior 1.4%

50390



28700.00 29162.00

28700.00 29162.00

Pemulihan terbentuk pada time frame 30M, ketika golden 
cross EMA 5 dan EMA 20, dimana harga naik di atas EMA.

US - PPI Y/Y (19.30 WIB)
Fcast 6.8% Prior 6.0%

28906.00



7318.00 7378.00

7318.00 7378.00

Pemulihan terbentuk pada time frame 30M, ketika golden 
cross EMA 5 dan EMA 20, dimana harga naik di atas EMA.

US - Initial Jobless Claims (19.30 WIB)
Fcast 219K Prior 225K

7343.00




